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Intimate Relationship Sesama Atlet dan Upaya
Menghindari konflik dengan Pelatih
Untuk Membangun Motivasi Berprestasi

Sri Budi Lestari, Winda Nur Ramadhani

Dept. limu Komunikasi Fisip Universitas Dipcnegoro, Semarang, Indonesia
[ lestarisamadikun@gmail.com

Pendahuluan

Komunikasiinterpersonal merupakan sebuah prosesyangberlanjut
dan berlangsung terus menerus; dengan demikian proses komunikasi
ini selalu berevolusi dari waktu ke waktu, Komunikasi menjadi lebih
personal ketika orang-orang yang terlibat di dalamnya semakin banyak
berinteraksi; sebagaimana yang terjadi dalam komunikasi antar pribadi
dimana interaksi bisa berkembang ke dalam hubungan yang lebih intim
atau akrab. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Prisbell &
Anderson dalam Budyatna dan Ganiem (2011:156) bahwa hubungan
akrab bisa terjadi oleh kadar yang tinggi terkait keramahtamahan dan
kasih sayang, kepercayaan, pengungkapan diri, dan tanggung jawab,
yang dirumuskan melalui lambang-lambang dan ritual.

Keakraban dalam hubungan atau intimate relationship juga
dapal mempengaruhi molivasi hidup seseorang, demikian pula
dalam berprestasi. Untuk mencapai suatu prestasi tidaklah semudah
membalikkan telapak tangan, proses menuju podium juara diperlukan
suatu perjuangan dan pengabdian, Meski prestasi tidak mudah,
banyak orang yang ingin meraih untuk mendapatkannya, apalagi bagi
seorang atlet. Menurut Wibowo (2002:5) atlet adalah subjek/seseorang
yang berprofesi atau menekuni suatu cabang olahraga tertentu dan
berprestasi pada cabang olahraga tersebut.
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Beberapa orang memiliki keinginan untuk berprestasi tinggi, mereka
rela menghabiskan banyak waktu dalam usahanya agar berhasil, sementara
disisi lain juga terdapat orang-orang yang belum termotivasi untuk
berprestasi schingga mereka tidak menunjukkan adanya kerja keras demi
suksesnya satu tujuan. Beberapa atlet yang menjalin intimate relationship
dengan sesama atlet namun mereka tetap konsisten dengan prestasinya,
meski mendapat teguran dari pelatihnya dapat disebut nama-nama seperti
pasangan Chris John (tinju) dan Mega (wushu). Keduanya berpacaran
sekitar 5 tahun, Mega sempat merasa menjadi batu sandungan untuk
Chris, karena pelatih dan asisten pelatihnya menganggap pacaran dapat
menggangu prestasi Christ John. Stereotipe seperti itu tetap menempel
pada mereka bahkan sampai mereka menikah dan punya anak. Keduanya
hanya tersenyum karena mereka telah membuktikan melalui prestasi.

(olahraga kompas.com/read diakses pada 20 april 2016). Tidak
berbeda dengan kisah romantis pasangan emas Olimpiade, Alan
Budikusuma dan Susi Susanti. Keduanya memilih ‘backstreet’ sebagai
solusi di depan para pelatih yang melarang mereka untuk menjalin
intimate relationship. Doktrin pelatih begitu kuat karena anggapan akan
menghambat prestasi mereka, Orang tua Susi pun bahkan memiliki
pemikiran yang sama dengan pelatih mereka, sampai datang ke Jakarta
untuk membuktikan kebenaran hubungan anaknya.( destaratihputri.
blogspnt.co.id-kisah-ro.manris-'pasangan-emas-olimpiade,diakses 20
april 2016).

Menurut Ben-Ari & Lavee dalam Miller (2012: 2) ada tujuh hal
yang secara umum membedakan intimate relationship dengan bentuk
hubungan yang lain yaity; pengetahuan, saling ketergantungan,
peduli, kepercayaan, respon, mutu hubungan, dan komitmen. Intimate
relationship memliki kepribadian yang terbuka, saling percaya untuk
menjaga rahasia, saling mngenal satu sama lain. Mereka juga berbagi
informasi tentang masa laly, apa yang disukai, bagaimana perasaan
masing-masing pasangan, serta memiliki keinginan yang tidak semua
orang tahu. Dalam kehidupan intimate relationship keadaan saling
bergantung dan mempengaruhi satu sama lain, sering memberikan
dampak serta memiliki pengaruh yang saling menguatkan, melalui
berbagai cara dan pengaruhnya terjadi dalam jangka waktu yang lama.
Ketika hubungan saling bergantung, perilaku seseorang mempengaruhi
salah satu pasangan serta diri sendiri Berscheid dalam Miller (2012: 2).
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Munculnya intimate relationship tidak jarang mendatangkan
konflik tersendiri diantara para pasangan. Pengertian konflik menurut
Antonius, dkk (2002 175) adalah suatu tindakan yang berakibat
menghalangi, menghambat, atau mengganggu pihak lain dimana hal
ini dapat terjadi antar kelompok masyarakat ataupun dalam hubungan
antar pribadi. Sementara, Hunt and Metcalf (1996: 97) membagi konflik
menjadi dua jenis, yaitu intrapersonal conflict (konflik intrapersonal)
dan interpersonal conflict (konflik interpersonal). Konflik intrapersonal
mengacu pada terjadinya konflik intenal dalam pribadi seorang
individu; sementara konflik interpersonal ialah konflik yang terjadi
antar individu. Konflik ini dapat terjadi dalam setiap lingkungan
sosial, seperti dalam keluarga, kelompok teman sebaya, sckolah,
masyarakat dan negara. Konflik ini dapat berupa konflik antar individu
dan kelompok, baik di dalam scbuah kelompok (intragroup conflict)
maupun antar kelompok (intergroup conflict).

Di lingkungan atlet konflik internal yang seringkali terjadi seperti
tingkat kebosanan (kejenuhan) yang tinggi karena selalu diatur oleh jam
lathan dan pelatihnya, yang secara langsung akan berpengaruh pada
kehidupan sehari-hari mereka, Rutinitas yang monoton ini tidak jarang
akan memicu suasana hati (mood) seseorang secara berbeda; selain itu atlet
dalam asrama juga akan sangat kehilangan waktu dan kesenangan pribadi
mereka seperti, menonton, bermain bersama teman sekolah/ kuliah serta
masih banyak kesenangan lain yang harus dikorbankan. Secara ringkas
dapat dikatakan bahwa atlet mengalami konflik internal dajam dirinya
dengan adanya tuntutan untuk ‘menang’ di setiap laga , juga konflik
eksternal yang berasal dari tekanan para pelatih.

Tuntutan yang selalu lekat dan akrab sekaligus memacu seorang
atlet dalam setiap pertandingan adalah ‘menang’; sementara keinginan
untuk menang disisi lain menjadikan pertandingan yang mereka
lakukan acapkali tidak maksimal karena ‘menang’ selalu menjadi beban
bagi mercka apalagi adakalanya ‘beban’ ini tidak selalu dapat mereka
wujudkan. Di sisi lain pelatih beranggapan jika munculnya intimate
relationship akan membawa hambatan bagi prestasi dalam setiap
pertandingan yang mereka ikuti. Asumsi ini ternyata tidak selamanya
benar karena ternyata tidak semua atlet yang terlibat dalam infimate
relationship selalu demikian, Beberapa pasangan sesama atlet bahkan
membawa hubungan mereka ke arah positif,
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Dalam proses pencapaian prestasi selalu berlangsung interaksi
komunikasi yang linggi diantara sesama atlet yang tinggal dalam
asrama. Kebersamaan yang tinggi ini selain menjadi salahsatu alasan
tumbuhnya intimate relationship diantara mereka, juga menumbuhkan
saling memberi motivasi bagi pasangannya karena tinggal di tempat
latihan yang sama, menjalani kegiatan schari-hari bersama schingga
akan lebih mudah untuk saling memotivasi bahkan menjadikan
pasangannya terinspirasi untuk berprestasi. Motivasi serta semangat
dalam berprestasi bisa diperoleh dari orang yang berarti bagi atlet
disamping dukungan reward, hadiah atau bonus yang diperoleh saat
latihan serta pertandingan. Kesemuanya menjadi pendorong atau
suntikan semangat ketika motivasi mulai menurun,

Motivasi - sebagaimana diungkapkan Santrock (2003 472-473),
menjawab tentang ‘mengapa’ individu berperilaku sebagaimana yang
mereka tampilkan. Dua dimensi penting dari kata “mengapa” dalam
perilaku disini adalah aktivasi dan arah; pertama ketika seseorang
termotivasi, mereka melakukan sesuatu. Perilaku yang mereka tunjukkan
diaktivasi atau dibangkitkan. Yang kedua, jika seseorang termotivasi,
perilaku mereka akan terarah pada apa yang ingin mereka tuju. Motivasi
berfokus pada mengapa individu bertingkah laku, berpikir, dan memiliki
perasaan dengan cara yang mercka lakukan, dengan penekanan pada
aktivasi dan arah dari tingkah lakunya. Proses komunikasi dalam intimate
relationship sesama atlet serta upaya menghindari konflik dengan pelatih
untwk membangun motivasi berprestasi karenanya menjadi topik yang
sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Tinjauan Pustaka

L. “Adolesent Academic Achievement e Romantic Relationship®,
penelitian yang dilakukan Peggy
C.Giordano (2008 ) ini menggunakan Teori Simbolik
Interaksionisme, dengan pendekatan fenomenologi. Penelitian
ini menemukan bahwa (1) pasangan romantis secara signifikan
berhubungan dengan nilai dan prestasi akademik yang diakui
sendiri oleh informan remaja, bahkan setelah orientasi mereka
sendiri terhadap sekolah dan keluarga, rekan, dan kontrol
demografi juga diambil untuk diperhitungkan.(2)Teman sebaya
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turut berpengaruh dalam prosesnya pencapaian nilai akademik;
penelitian ini juga mengungkapkan pentingnya untuk memilih
mitra yang sama, dalam proses sosial.

2. Penelitian berjudul “Intimate Relationship pada Pasangan Tdaruf
% dilakukan oleh Merlia Rahma Diani (2015) menggunakan
Teori Penetrasi Sosial dan Dialektika Sosial. Penelitian deskriptif
kualitatif yang menggunakan metode Fenomenologi ini
menemukan bahwa para informan mengalami ketidakpastian
dan kecemasan pada saat pertama kali dipertemukan di kota yang
berbeda dengan tempat tinggal mereka; hal ini dipengaruhi oleh
perbedaan budaya dan bahasa. Ketidakpastian dan kecemasan
membuat para informan sulit beradaptasi dengan lingkungannya.
Sementara host culture berusaha membantu proses adaptasi dengan
melibatkan para informan untuk mengikuti kegiatan yang ada di
lingkungannya,antara lain pengajian, arisan dan olahraga.

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian  deskriptif kualitatif, yang menggambarkan berbagai
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah (Moleong, 2007: Berdasarkan pemahaman
terscbut peneliti ingin menggambarkan bagaimana proses komunikasi
yang dilakukan seorang atlet dalam menjalani intimate relationship
sesama atlet, agar dapat membangun prestasi walaupun dihadapkan
dengan adanya perbedaan persepsi antara atlet dan pelatih dalam
memahami intimate relationship sesama atlet.

Sementara pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
fenomenologi, merupakan pendekatan yang dikembangkan dari
filsafat fenomenologi. Fokus filsafat fenomenologi adalah pemahaman
tentang respon atas kehadiran atau keberadaan manusia, bukan sekadar
pemahaman atas bagian-bagian spesifik atau perilaku khusus (Danim,
2002: 52).

Peneliti menggunakan pendekatan fenomenologi karena dalam
pelaksanaannya menggunakan tipe-tipe penjelasan (explanation) dan
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pemahaman (understanding), Tipe-tipe tersebut digunakan, karena
studi ini berusaha untuk menjelaskan pola-pola dalam fenomena
sosial, yaitu pengalaman intimate relationship dari seorang atlet mulai
dari proses komunikasi, sikap, perilaku, pola komunikasi, bagaimana
interaksi atlet dengan orang lain atau orang-orang di sekitar mereka
sehingga tercipta rasa untuk saling memotivasi, termasuk juga
bagaimana cara para atlet mengatasi suatu masalah dengan orang
disekitarnya. Situs atau lokasi penelitian dilakukan di kota Sem arang
karena, pelatihan daerah (PELATDA) seluruh cabang olahraga
yang ada di Jawa Tengah berpusat di Semarang. Adapun informan
penelitian sebanyak 3(tiga) pasang atlet yang sedang menjalin
intimate relationship saat penelitian dilakukan.

Pembahasan
1. Dorongan menjadi atlet dan mencintai profesi

Tidaksemuaatlet mengawali kecintaannyapadaolahraga berangkat
dari passion mereka. Setiap informan memiliki dorongan berbeda-beda
untuk menjadi atlet. Semua informan memahami beratnya menjadi
atlet, mercka harus melakukan latihan keras, mengesampingkan urusan
pribadi, mengorbankan tenaga dan sebagian hidupnya untuk profesinya,
Seberat apapun mereka tetap b erkeinginan dan menjalani hidup sebagai
atlet karena memiliki alasan yang kuat, tujuan serta motivasi untuk
meraih prestasi. Sclaras dengan apa yang menjadi penjelasan dalam
Teori Atribusi (Attribution Theory), yang menyatakan bahwa individu
termotivasi untuk menemukan apa yang menjadi penyebab tingkah
lakunya serta berupaya untuk memahami tingkah laku tersebut. Aspek
yang sangat penting dari penyebab internal dalam berprestasi adalah
usaha. (Santrock, 2003:476). Berkaitan dengan usaha, dalam Teori
Atribusi terdapat konsep motivasi intrinsik dan motivasi ckstrinsik.
Dorongan kelima informan kecuali informan 6, yang pada mulanya
didasari rasa kekecewaan, keterpaksaan, faktor lingkungan, bahkan
ketertarikan, dapat dikatagorikan kedalam motivasi intrinsik (intrinsic
motivation) yaitu keinginan dari dalam diri untuk menjadi kompeten
dan melakukan sesuatu demi usaha itu sendiri. Para atlet bekerja keras
dan berupaya untuk mencapai target pribadi mereka dalam berprestasi
maka disitu tercakup motivasi intrinsik. Sedangkan informan 6
dorongan menjadi atlet didasari oleh keinginan nya untuk memperbaiki
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kondisi hidupnya dalam berbagai aspek dapat dikatagorikan sebagai
motivasi ekstrinsik (ekstrinsic motivation), keinginan untuk mencapai
sesuatu dengan tujuan mendapat penghargaan eksternal atau untuk
menghindari hukuman eksternal. Informan & berjuang untuk bisa
berprestasi di cabang olahraga angkat besi dengan harapan ketika
dirinya mendapatkan juara secara langsung dirinya akan mendapatkan
reward, uang insentif, fasilitas, serta kemudahan dalam akademik, juga
pekerjaan. Dari berbagai dorongan ini, para informan pada akhirnya
dipersatukan kecintaannya pada dunia atlet, hal ini dibuktikan dengan
sederet prestasi yang dimiliki.setiap informan.

Penelitian ini juga merekomendasikan bahwa untuk merealisasikan
kecintaannya pada cabang olahraga yang ditekuni seorang atlet akan
menunjukkan melalui pencapaian prestasi yang tinggi. Selain melalui
prestasi ada cara lain yang diwujudkan para informan untuk menunjukkan
kecintaannya pada cabang olahraga yang ditekuni, juga disesuaikan dengan
kepribadiannya, sebagaimana yang terjadi pada informan 1 dan informan
4. Selain menorehkan prestasi, kecintaannya pada cabang olahraga yang
ditekuni berlanjut diwujudkan untuk menjadi pelatih bagi para juniornya
sekaligus menyediakan tempat latihan untuk membentuk atlet-atlet bary
yang bisa berprestasi seperti mereka, bahkan harapannya lebih.

Teori Kepribadian (personality type theory) yang dikemukakan
Holland dalam Santrock (2003:484-485) menjelaskan perlu dilakukan
suatu usahaagar pilihan karier seseorang sesuai dengan kepribadiannya.
Menurut Holland, begitu orang menemukan karier yang sesuai dengan
kepribadiannya, ia akan lebih menikmati pekerjaan tersebut dan
bekerja lebih lama di bidang tersebut daripada orang yang bekerja di
bidang yang tidak cocok dengan bi dangnya.

Semua informan, telah menjalani karier scbagai atlet lebih dari 8
tahun . Sejalan dengan relatif panjangnya waktu yang sudah mereka
tempuh, tidak terhitungberapa banyak pengorbanan yang telah mercka
lakukan demi karier atletnya. Proses perjalanan mereka dalam merintis
karier ini menunjukkan kecintaannya pada profesi yang dipilih dan
sesuai dengan kepribadian mercka, meski awalnya bukanlah passion
bagi mereka. Sebab jika tidak dilandasi dengan kecintaan pada profesi
serta sesuai dengan kepribadian mereka maka perjalanan karier para
informan tidak akan bertahan sampai saat ini dan prestasi merckapun
tidak akan berkembang,
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2. Pengalaman Menjalin Intimate Relationship dengan Sesama
Atlet

Penelitian ini menemukan bahwa pengalaman menjalin intimate
relationship dengan sesama atlet pada keenam informan diawali
pertemanan biasa. Pertemuan awal mereka dj tempat yang sama ini
ditandai dengan saling berinteraksi satu sama lain dan juga adanya
Jeedback dari masing-masing informan, pertemuan ini dimaknai
sebagai tahap pertama dalam perkembangan hubungan. Dimana
masing-masing informan hanya memulai interaksi dan berkomuniasi
dari hal-hal yang umum dan sederhana Seperti yang disebutkan oleh
Parks & Floyd dalam Wood (2014:290 Pertemanan dimulai ketika
orang saling bertemu satu sama lain. Seseorang bisa bertemu di tempat
kerja, melalui keanggotaan pada tim atletik, dalam club, atau secara
kebetulan di bandara, toko, atau kelas. Juga kita mungkin temui orang-
orang baru di chat room atau Hewsgroup atau sebagai teman dari teman
di situs jejaring sosial kita.

Dalam Teori Penetrasi Sosial dijelaskan bahwa komunikasi adalah
penting dalam mengembangkan dan memelihara hubungan yang kuat
antara komunikasi yang baik dan kepuasan umum suaru hubungan.
Komunikasi yang baik atau “keterbukaan” juga dihubungkan dengan
keschatan mental yang positif dan saling menyukai (Budayatna,
2011:225). Komunikasi yang terjalin diantara para informan dapat
dikenali pihak lain melalui pengungkapan diri akan memberikan
kepuasan tersendiri bagi para informan seperti, rasa bahagia
sebagaimana dialami informan 1 dan informan 5 yang tidak sekedar
dapat mengagumi saja namun dapat mengenal lebih jauh, dapat
bertukar pengalaman layaknya informan 3 dan informan 4 yang
menggeluti cabang oalahraga yang berbeda sehingga kepuasan tersebut
dapat mengarah ke dalam perasaan positif bagi orang lain, Proses
pengembangan hubungan berlangsung secara bertahap dan teratur
dari sifatnya di tahap awal sampai tingkat yang akrab. Teori penctrasi
sosial menjadikan perkembangan hubungan dalam beberapa tahap.
Tahap paling awal (orientasi) disebut sebagai lapis luar kepribadian
(periphery) dalam wilayah “publik”. Selama pertemuan awal ini, kecil
kemungkinan individu dapat diakses oleh oranglain. Nada pembicaraan
keseluruhan bersifat hati-hati dan tentatif, dimana masing-masing
pihak dalam hubungan itu saling mengamati sesuai dengan formula
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kesepakatan sosial. Informan 1, informan 2, informan 5 dan informan
6 memulai perkenalan di area pertandingan yang diawali oleh rasa
kagum dari salah satu pihak. Dari kekaguman itu mereka hanya berani
untuk berkenalan, meminta foto, memberikan ucapan selamat atas
kemenangan dan saling menyapa. Perkenalan yang masih terbilang
baru ini membuat masing-masing informan menjaga dan membatasi
diri untuk saling terbuka, lebih berpikir bagaimana harus bersikap dan
menjaga tutur Kata apalagi perkenalan itu didasari oleh rasa kagum
sehingga akan lebih mengatur segala sesuatu di depan orang baru.

Pada informan 3 dan informan 4, perkenalan terjalin
melalui jejaring media sosial instagram. Mereka hanya saling
mengomentari mengenai foto yang di upload, begitu pula ketika
mereka memutuskan untuk menjalin komunikasi melalui bbm awal
pembahasan mereka hanya seputar cabang olahraga yang digeluti
(karate dan sepatu roda), saling melakukan pengungkapan diri
secara umum, Terkait dengan ini Wood (2014:290) mengungkapkan
bahwa pertemuan awal adalah tahap pertama dari interaksi dan
mungkin persahabatan. Selama tahap ini, masing- masing individu
cenderung lebih mengandalkan aturan-aturan sosial standar dan
peran. Disini masing-masing pihak cenderung untuk bersikap sopan
dan membatasi pengungkapan pribadi.

Tahap berikutnya adalah penjajakan, menyajikan suatu perluasan
mengenai banyaknya komunikasi. Aspek-aspek kepribadian yang
dijaga atau ditutupi sekarang mulai dibuka secara lebih rinci, rasa
hati-hati sudah mulai berkurang. Hubungan pada tahap ini umumnya
lebih ramah dan santai, dan jalan menuju ke wilayah yang bersifat
akrab dimulai. Selalu dipertemukan di pertandingan  selanjutnya
dan menjadi juara, keempat informan yaitu informan 1, informan 2,
informan 5 dan informan 6 di tempatkan di dalam mess yang sama.
Disitulah kebersamaan mulai terjalin, semakin hari semakin dekat,
kedekatan ini tentu tidak terjalin begitu saja, komunikasi, interaksi dan
intensitas pertemuan yang mereka lakukan menjadi penentu kedekatan
itu. Keempat informan mengaku bahwa kedekatan vang mereka jalin
ini karena terbiasa melakukan segala sesuatu bersama seperti makan,
latihan, bercerita lebih banyak tentang diri, latar belakang diri dan
keluarga, bersendagurau, yang pada akhirnya membuat para informan
saling melakukan pengungkapan diri dan lebih terbuka mengenai
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pribadi satu sama lain. Berbeda halnya dengan informan 3 dan
informan 4, yang melakukan pengungkapan diri dan saling terbuka
melalui media sosial.

Media sosial bagi mereka menjadi sarana komunikasi yang efektif
karena keterbatasan untuk bertemu. Melalui media sosial yang awalnya
mereka membatasi diri dengan bercerita hal-hal yang bersifat umum dan
sederhana berubah menjadi lebih terbuka dengan saling bertanya kegiatan
sehari-hari, bercerita mengenai pribadi dan kebiasaan yang sering dilakukan
masing-masing. Intensitas komunikasi yang tinggi, adanya interaksi dan
feedback positif dari masing-masing informan membuat hubungan mereka
semakin akrab. Tahap selanjutnya adalah hubungan akrab dan hubungan
romantis yang mencirikan tahapan interaksi sosial berikutnya. Pada tahapan
ini kepribadian menjadi terbuka, adanya aktifitas yang semakin meningkat
pada kepribadian. Pada tahap ini rintangan telah disingkirkan dan kedua
belah pihak belajar banyak mengenai satu sama lain, Pada tahap ini pula
semua informan menyelami dan mendalami keadaan pasangan sebagai
atlet. Saling mendukung kegiatan, mengerti akan kesibukan dan tuntatan
sebagai atlet merupakan hal yang sudah seharusnya mereka lakukan. Sama-
sama menjalani profesi sebagai atlet tentunya akan lebih mudah pula bagi
mereka untuk saling memahami dan memotivasi,

3. Membangun Motivasi dan Mengatasi Semua Kendala Untuk
Berprestasi

Dari enam informan, empat diantaranya (informan 1, informan
2, informan 5 dan informan 6) mampu membangun motivasi dan
dipengaruhi oleh pasangan masing-masing. Hal ini terjadi karena adanya
kedekatan, kepedulian, kepercayaan dan ketergantungan satu sama
lain. Dicirikan oleh pengungkapan diri, keterbukaan, serta tanggung
jawab secara timbal balik.

Adanya saling ketergantungan ini tercipta karena keempat informan
telah mencapai tahap akhir (kestabilan) dalam proses penetrasi sosial.

Tahap ini dicirikan oleh keterbukaan yang berkesinambungan juga
adanya kesempurnaan kepribadian pada semwa lapisan, kedua pihak
saling mengetahui satu sama lain dengan baik dan dapat dipercaya dalam
menafsirkan dan memprediksi perasaan dan juga berperilaku pihak lain.
Bentuk ketergantungan ini tergambar dari cara mercka saling memotivasi
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satu sama lain. Bagi mereka memotivasi tidak hanya soal komunikasi
verbal tetapi motivasi dengan bahasa non-verbal justru memberikan efek
yang lebih besar. Sementara 2 informan lainya (informan 3 dan informan
4) tidak mendapat pengaruh yang signifikan dari pasangan dalam proses
membangun motivasi karena rasa ketergantungan diantara mereka belum
ada. Pengaruh motivasi terbesar mereka datang dari orangtua dan diri
sendiri.

Intimate relationship yang dijalani oleh atlet sebagai sumber
motivasi justru dipahami sebaliknya oleh pelatih. Sebagai panutan,
pelatih memahami bahwa intimate relationship akan menghambat
dalam kariernya untuk berprestasi. Perbedaan persepsi inilah yang
memunculkan konflik antara atlet dan pelatih. Tidak jarang pelatih
menyalahkan, menegur, mencibir, dan memberikan perlakuan yang
kurang menyenangkan lainnya kepada atlet. Seperti yang dialami oleh
semua informan kecuali informan 3. Adapun latar belakang mengapa
pelatih kurang ber sikap menyenangkan disebabkan adanya keterikatan
emosional antara atlet dan pelatih, yang mana kedua belah pihak
memiliki tujuan yang sama yaitu berorientasi pada prestasi. Tujuan ini
tidak akan tercapai bila tanpa adanya ketja sama satu sama lain.

Dalam menghadapi konflik ini para atlet menyanggah dengan
pembuktian prestasi. Respon semacam ini disebut dengan The Voice
Respon, dimana mercka menghadapi konflik peduli dengan hubungan
antar pribadi, schingga mengetahui ketika ada yang salah dengan
hubungan dan mereka mengambil solusi untuk memperbaiki situasi
(Wood, 2014; 261). Respon jenis ini didasari oleh orientasi Win-Win
terhadap konflik, yaitu para atlet tetap menjalin intimate relationship
dan juga berusaha membuktikan dengan prestasi yang lebih baik karena
hanya dengan prestasi lah persepsi buruk pelatih dapat disanggah.
Orientasi ini bersumsi bahwa sclalu ada cara mengatasi perbedaan agar
kedua belah pihak sama-sama menang. (Wood, 2014:259)

Kesimpulan dan Saran
1. Kesimpulan

+ Komunikasi dalam intimate relationship secara umum pada
seluruh informan penelitian berlangsung secara intensif hampir
setiap hari dan efektif. Tahapan dalam proses menuju kedekatan
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pada informan sesama atlet dimulai dari tahap perkenalan sampai
dengan tahap kestabilan.

Bertatap muka secara langsung menjadi pilihan komunikasi utama
dan juga didukung dengan media sosial untuk berkomunikasi
selama proses kedekatan berlangsung melalui Line Messeger, Direct
Messege, BlackBerry Messenger; VideoCall

Lingkungan dan perasaan senasib scpenanggungan sangat berperan
pada proses komunikasi dalam intimate relationship sesama atlet,
Mereka berada dalam tempat yang sama yang membuat tingginya
pertemuan serta tingkat komunikasi diantara mereka.

Pasangan 1 dan pasangan 3 memiliki kesamaan dalam hubungan
yang dijalani yaitu memberikan motivasi sehingga dapat mencapai
prestasi yang diinginkan, mercka saling termotivasi satu sama
lain yang ditunjukkan dengan sikap saling ketergantungan ketika
berlatih atau bertanding, Aktivitas non-verbal diberikan ketika
akan bertanding ini menjadi salah satu bentuk motivasi yang paling
cfcktif dalam hubungan yang mercka jalani,

Semua Informan memilih pasangan dari sesama atlet karena
memiliki kebutuhan akan motivasi diri untuk mencapai prestasi
yang diinginkan. Bagi mereka, dengan memiliki pasangan sesama
atlet akan lebih mengerti bagaimana kehidupan atlet sehingga tidak
memiliki berbagai macam masalah yang menggangu karir atletnya,
namun justru menunjang karir atletnya menjadi lebih baik.

Ketiga pasangan informan menyadari bahwa kondisi mereka yang
sama-sama sebagai atlet akan membawa kemudahan untuk saling
mengerti bagaimana tekanan, beban, situasi, dan rutinitas sehagai
seorang atlet. Selain itu, dapat memberikan dampak yang bagus bagi
perkembangan hubungan yang dijalin berkaitan dengan rutinitas
yang sama-sama dapat dimengerti satu sama lain.

Konflik internal lebih banyak mengenai masalah kebosanan akan
situasiasrama; kejenuhan akan rutinitas latihan juga mereka rasakan
dan dialami oleh semua informan. Dalam menangani masalah
itu mereka meyelesaikannya dengan pasangan serta menganggap
konflik internal sebagai konsekuensi atau resiko yang harus mereka
terima sebagai atlet. Bagi informan, keuntungan memiliki pasangan
atlet selalu mengerti kapan titik jenuh dan kebosanan itu datang,
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dan pasangan akan dengan mudah memberikan solusi kebosanan
dengan baik.

* Kontlik eksternal sering mereka hadapi dengan pelatih. Bagi atlet
intimate relationship merupakan salah satu sumber motivasi untuk
berprestasi, namun bagi pelatih intimate relationship merupakan
sumber masalah dan hambatan untuk berprestasi. Konflik ini
muncul karena batasan yang diberikan pelatih terhadap atletnya
tentang hubungan kedekatan pertemanan mereka yang dianggap
sebagai hambatan bagi keberlangsungan karir dan prestasi mereka.
Sedangkan bagi atlet justru kedekatan diartikan sebagai motivasi
terbesar untuk mendukung atau membangun motivasinya dalam
berprestasi di masing-masing cabang olahraga.

»  Dalam mengatasi konflik dengan pelatih para informan menggunakan
the voice of respon di mana para informan melihat konflik dan langsung
memecahkannya. The voice of respon ini menandakan bahwa mereka
peduli terhadap hubungan ketika ada satu yang salah informan
melakukan sesuatu untuk memperbaiki situasi, Respon ini didasari
oleh orientasi Win-Win dalam menghadapi masalah dengan pelatih
yang ditunjukkan dengan pencapaian prestasi dan tetap menjalin
intimate relationship dengan baik .

2. Implikasi Penelitian

Akademis : Teori Penetrasi Sosial, Teori Atribusi dan Teori Tipe
Kepribadian adalah teorl-teori yang dapat menggambarkan proses
komunikasi intimate relationship membangun motivasi berprestasi. Di
dalam menyelesaikan masalah, the voice of respon dengan konsep dasar
orientasi Win-Win digunakan untuk mengatasi konflik yang muncul,
Implikasi Praktis

Bagi pelatih: dapat menjadi menjadi referensi bagaimana memahami
atletnya bahwa menjalin intimate relationship tidak selalu mengganggu
prestasi mereka.

Implikasi Sosial

Dapat dijadikan referensi bagi mereka yang menjalin  intimate
relationship agar mereka dapat menjaga hubungan agar dapat
memberikan dampak yang positif bagi karier, prestasi, dan keh idupan
masing-masing pasangan.
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